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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hampir seluruh orang pernah mengeyam pendidikan, tetapi tidak setiap 

orang memahami arti dari kata pendidikan, untuk mengetahui arti dari pendidikan, 

terdapat dua istilah yang dapat menunjukan pada pemahaman hakikat pendidikan, 

yakni kata paedagogie dan paedagogiek. Paedagogie bermakna pendidikan, 

sedangkan paedagogiek berarti ilmu pendidikan (Komarudin, 2009: 7) 

Menurut Trimo (2006:71) Pendidikan adalah suatu proses perubahan sikap 

dan tingkah laku seseorang individu maupun sekelompok orang melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan. Sedangkan menurut Barnadib (2002:4) Pendidikan 

adalah keutamaan dalam kehidupan manusia dimana orang yang dewasa 

membantu setiap pertumbuhan dan perkembangan peserta didik untuk menjadi 

dewasa dan lebih baik. Syarat suatu pendidikan dikatakan ilmu bila pengetahuan 

tentang pendidikan itu dipelajari dengan benar sesuai kaidah keilmuan.  

Pada umumnya pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan 

kebudayaan manusia yang dinamis dan syarat perkembangan. Yaitu suatu 

pendidikan ini selalu mengalami perkembangan sesuai dengan perubahan budaya 

kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkat perlu 

terus menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan (Trianto, 

20013: 1).  Gun Feyza, Gulsun, (2014: 229) mendefinisikan Pendidikan sebagai 

proses perubahan yang disengaja didalam diri seseorang melalui hidupnya 

pendidikan juga merupakan faktor penting bagi kehidupan manusia. karena  

Pendidikan bertujuan melatih individu dengan cara yang paling lengkap. 

Dalam UU No. 20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha nyata dan tersusun 

secara sistematis demi menciptakan suasana pembelajaran yang efektif agar 

peserta didik secara dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki sikap spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecakapan, 

akhlak yang baik serta keterampilan (skill) yang diperlukan dirinya, masyarakat, 



 
 

bangsa dan negara. (Purwanto, 2014:23). Komarudin (2009: 13) menjelaskan 

Pendidikan sendiri memiliki tujuan yaitu diharapkan setelah melalui pendidikan 

dapat mengarahkan pada kehidupan yang lebih layak. Hogberg Bjorn, (2019:159), 

mengatakan pendidikan tidak hanya tempat peserta didik mendapatkan 

keterampilan akademik dengan pendidikan dapat membantu peserta didik menjadi 

lebih tangguh dalam menghadapi kesulitan, rasa lebih terhubung dengan orang-

orang disekitar mereka. Sehingga dengan Pendidikan dapat meningkatkan harkat 

dan martabat manusia kesiapsiagaan menghadapi setiap perubahan menuju 

kehidupan yang lebih baik. Pendidikan sangat penting, mengingat pendidikan 

adalah pilar pengembangan nasional (Kaharudin Andi, 2018:43). 

Agar suatu pendidikan ini berjalan sesuai dengan yang diharapkan maka, 

diperlukannya suatu penggarapan proses pendidikan tersebut yaitu meliputi ruang 

linkup besar, sedang, dan kecil. Pengerjaan dalam lingkup yang besar yaitu 

ketetapan - ketetapan pemerintah yang tertuangkan dalam bentuk UU pendidikan, 

ketetapan pemerintah, SK Menteri, SK Dirjen, serta berkas - berkas pemerintah 

tentang pendidikan tingkat nasional yang lain. Penggarapan dalam bentuk sedang  

merupakan dampak dari peraturan nasional ke dalam kebijakan operasional dalam 

ruang lingkup wilayah di bawah tanggung jawab Kakanwil Depdikbud. Dan 

peengerjaan dalam ruang lingkup kecil merupakan penerapan kebijakan yang 

berlangsung dari dalam kawasan sekolahnya, kelas, sanggar belajar, ataupun 

satuan – satuan pendidikan lainnya dalam masyarakat. Yang dimana untuk hal ini 

kepala sekolah, pendidik, dan tenaga – tenaga kependidikan lainnya yang 

memegang peranan penting  di dalam dunia pendidikan untuk menciptakan suatu 

pendidikan yang di harapkan (Tirtarahardja, 2005: 41).  

 Melalui proses belajar inilah dapat menentukan keberhasilan atau gagalnya 

suatu  pencapaian tujuan pendidikan, karena seperti yang dikemukakan oleh Syah, 

2004: 63) bahwa belajar merupakan kegiatan yang sangat fundamental dan 

penting dalam penyelengaraan setiap bentuk dan jenjang pendidikan. Yang artinya 

sangat berperan penting dalam dunia pendidikan. 



 
 

Dalam pendidikan terdapat Unsur yang paling penting serta paling 

mempengaruhi di dalam pendidikan ini ialah seorang pendidik atau guru. Di mana 

menurut Tirtarahardja (2005: 54) yang dimaksud dengan pendidik ialah orang 

yang memiliki tanggung jawab terhadap terlaksananya suatu proses pembelajaran 

di dalam pendidikan dengan sasaran yaitu peserta didik. Terdapat tiga lingkungan 

yang dapat mempengaruhi pendidikan peserta didik yaitu, keluarga, lingkungan 

sekolah dan lingkungan masyarakat. Karena tiga hal inilah yang bertanggung 

jawab serta menentukan pendidikan peserta didik. Tidak hanya itu menurut Sakat 

Ahmad Asmadi, (2012: 875) Guru harus berperan penting sebagai fasilitator 

dalam proses pembelajaran. melakukan pembelajaran dengan berbagai metode 

sehingga dapat meningkatkan pencapaian belajar yang efektif dan konsisten.  

Seperti yang terkandung dalam UUD No 14 Tahun 2005 pasal 1 yang 

mengatakan Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah. 

Keberhasilan suatu proses pembelajaran ini tidak terlepas dari kemampuan 

guru mengembangkan ataupun  memilih model – model pembelajaran yang 

berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan peserta didk secara efektif di 

dalam proses pemebelajaran pemilihan ataupun pengembangan model 

pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk menciftakan kondisi 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat meraih hasil belajar dan 

prestasi yang optimal sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Aunurrahman,2012: 

140) 

Dua contoh model pembelajaran yang diharapkan bisa meningkatan hasil 

belajar peserta didik adalah model pembelajaran Learning Cycle (5E) dan 

Kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Karena model Learning Cycle (5E) dan 

Kooperatif tipe Two Stay Two Stray merupakan model pembelajaran yang sama – 

sama menuntut peserta didik agar aktif di dalam proses belajar melalui berbagai 

tahapan sehinggah diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 



 
 

Pembelajaran Cycle (5E) merupakan model pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik (student centered), yang berupa 5 rangkaian tahap ( fase) yang 

di organisasi sedemikian rupa, yaitu meliputi undangan, eksplorasi, penjelasan, 

pengembangan, dan evaluasi. model pembelajaran Learning Cycle ini terbukti 

dapat meningkatan hasil belajar peserta didik (Gayatri, Amrul, Dewi 2017: 71).  

Model ini dikembangkan dan digunakan oleh Bybee (1989). Memberi 

Pengalaman dalam pembelajaran bagi peserta didik karena model ini dibagi 

menjadi lima fase sehinggah memberikan Waktu yang cukup sangat penting bagi 

peserta didik untuk menggunakan konsep sebagai bahan yang dibentuk dengan 

tepat membangun pikiran mereka Smerdon, Burkam & Lee, 1999.(dalam, Erchan 

Orhan,2014: 162). 

Ciri khas dari model pembelajaran Learning Cycle (5E) adalah setiap 

peserta didik secara individu, aktif dan mandiri belajar materi pembelajaran yang 

telah disediakan oleh pendidik. Kemudian, hasil belajar individual secara mandiri 

tersebut dibawa ke dalam kelompok masing – masing untuk di diskusikan dalam 

kelompoknya dan semua anggota kelompok tersebut memiliki tanggung jawab 

secara bersama – sama atas keseluruhan hasil dari diskusinya (Shoimin, 2014:58-

59). 

            Model Kooperatif merupakan model pembelajaran yang unik karena 

dalam setiap pembelajaran kooperatif suatu struktur tugas atau penghargaan yang 

berbeda di berikan dalam mengupayakan pembelajaran peserta didik salah satunya 

yaitu Model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (dua tinggal dua tamu) yang 

dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992). Kagan (dalam, Saputra Ahadi, 

2016:223) menyatakan bahwa (1994) TSTS adalah model pembelajaran 

kooperatif yang merupakan peningkatan dari One Stay-Three Stray Kagan. TSTS 

akan berfungsi dengan baik jika peserta didik memiliki informasi untuk 

dibagikan. Ini juga memberi peserta didik pengalaman dalam mengumpulkan 

informasi dan melaporkan kembali kepada rekan satu tim mereka. Di mana dalam 

pembelajarannya memberikan kesempatan kelompok untuk membagikan 

informasi dengan kelompok lain. Model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

adalah suatu model pembelajaran yang membagi anggota kelompoknya menjadi 



 
 

dua yaitu dua orang peserta didik tinggal di kelompok dan dua orang peserta didik 

bertamu ke kelompok lain. Dimana Dua orang yang bertugas memberikan 

informasi kepada tamu tentang hasil kelompoknya  sedangkan yang bertamu 

mencatat hasil kerja kelompok yang dikunjunginya. (Shoimin, 2014: 222). 

pembelajaran dengan menggunakan model Kooperatif tipe Two Sray Two Stray 

ini sangat efektif untuk meningkatan hasil belajar peserta didik, dimana peserta 

didik dituntut aktif, bekerja sama dan bertanggung jawab dalam menjalankan 

tugas yang sudah mereka emban sesuai dengan pembagian tugas dari 

kelompoknya sendiri. 

Model pembelajaran Learning Cycle (5E)  dan Kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray belum pernah diterapkan dalam proses pembelajaran Sejarah di SMAN 

1 Rambutan. Penerapan model pembelajaran Learning Cycle (5E)  dan Kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray sangat efektif jika diterapkan di sekolah yang 

menerapkan kurikulum 2013. Hal ini dikarenakan pelaksanaan model 

pembelajaran Learning Cycle (5E) dan Kooperatif tipe Two Stay Two Stray tidak 

hanya mengutamakan aspek kognitif (pengetahuan) saja, tetapi juga dari aspek 

psikomotorik (keterampilan), dalam hal ini peserta didik diarahkan supaya 

memiliki keterampilan dalam menganalisis dan menyimpulan materi. Kemudian 

dari aspek afektif (sikap) dalam hal ini peserta didik diarahkan supaya mampu 

bekerjasama sebagai satu kelompok atau satu tim dan sukses atau tidaknya 

kelompok atau tim tersebut tergantung dari kekompakan kelompok tersebut. 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini penelitiian dari Erva 

Rosa Prima Gayatri, Amrul Bahar dan Dewi Handayani dengan judul 

“Perbandingan Penerapan model pembelajaran  Learning Cycle (5E) dan Two 

Stay Two Stray‟‟ Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Keguruan Ilmu 

Pendidikan Universitas Bengkulu. Hasil dari penelitian yang dilakukan ini, dapat 

diambil kesimpulan dari hasil Uji Hipotesis dengan Uji- t di peroleh hasil          

(2,60.) >       (2,380.). Yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar dengan 

menggunakan kedua model tersebut. Dimana dapat disimpulkan bahwa diantara 

kedua model, dimana model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih efektif dalam 



 
 

meningkatkan hasil belajar kimia peserta didik di sekolah dibandinngkan dengan 

model pembelajaran Learning Cycle. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 

bahwa model pembelajaran Two stay Two stray dapat meningkatkan hasil belajar 

dengan cara yang efektif.  

penelitian dari Nuryati, Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri 

Malang dengan judul „„Perbandingan Efektivitas Pendekatan Kontruktivistik 

Model Learning Cycle 5E dengan Pembelajaran Kooperatif Model Two Stay Two 

Stray dalam peningkatan prestasi belajar ekonomi pokok bahasan perilaku 

konsumen dan produsen kelas X SMA N 1 Sukomoro Ngajuk. Dengan hasil 

penelitian menunjukan adanya perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar 

ekonomi peserta didik yang menggunakan pendekatan konstruktivistik model 

Learning cycle 5E dengn peningkatan prestasi belajar ekonomi peserta didik yang 

diajar mengunakan model pembelajaran kooperatif model Two Stay Two Stray. 

Berdasarkan hasil analisis statistik dengan menggunakan Uji- t diproleh hasil: 1). 

Nilai rata – rata freetest dari kelompok eksperimen 1 adalah 23,50. dan nilai pre 

test pada kelompok eksperimen 2 adalah 22,50. 2). Nilai rata – rata post test 

kelompok eksperimen 1 yang diajar dengan model pembelajaran Learning Cycle 

5E sebesar 75,75 dan rata – rata posttest kelompok eksperimen ke 2 yang diajar 

dengan model Two Stay Two Strray sebesar 66,84 dan 3). Rata – rata gain valu 

kelompok eksprimen ke 1 yang di ajar dengan model pembelajaran Learning 

Cycle 5E sebesar 52,25,, sedangkan Rata – rata gain valu kelompok eksperimen 

ke 2 yang diajar dengan model Two Stay Two Stray sebesar 44, 34. Hal ini 

menunjukan bahwa peningkatan prestasi belajar ekonomi peserta didik yang di 

ajar dengan menggunakan pendekatan kontruktivitik model Learning Cycle 5E 

lebih tinggi dari pada peningkatan prestasi belajar ekonomi peserta yang di ajar 

dengan menggunakan pembelajaran Kooperatif model  Two Stay Two Stray. Dan 

penelitian dari Asmawati dan Wuryanto, Jurusan Matematika Fakultas FMIPA, 

Universitas Negeri Semarang Indonesia dngan judul Keefektifan Model 

Pembelajaran LC 5E dan TSTS Berbantuan LKPD Terhadap Hasil Belajar. Hasil 

dari penelitian menunjukan bahwa hasil belajar pada pembelajaran LC 5E 

berbantuan LKPD telah mencapai KKM, sedangkan hasil belajar pada 



 
 

pembelajaran TSTS berbantuan LKPD dan pembelajaran ekspositori belum 

mencapai KKM, selain itu, rata – rata hasil belajar pada pembelajaran LC 5E dan 

TSTS berbantuan LKPD lebih tinggi daripada pembelajaran ekspositori, 

sedangkan rata – rata hasil belajar pada pembelajaran LC 5E berbantuan LKPD 

lebih baik dari pada pembelajaran TSTS berbantuan LKPD. Perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu penelitian 

yang menggunakan model pembelajaran learning Cycle (5E) dan two stay two 

stray sering dilakukan dikelas MIPA dibanding kelas IPS dan juga penerapannya 

dilakukan terhadap berpikir kritis serta biasa digunakan untuk mudah dalam 

menggunakan rumus sedangkan penelitian ini diterapkan di kelas ips, terhadap 

hasil belajar dan juga digunakan untuk pembelajaran aktif dan mengasah daya 

ingat peserta didik.  

Berdasarkan hasil dari observasi yang dilakukan peneliti terhadap SMA 

Negeri 1 Rambutan didalam proses pembelajran sudah sangat baik tetapi masih 

sangat minim untuk menggunakan model yang bervariasi sehingga proses 

pembelajaran sedikit terkesan kurang aktif terkhusus untuk mata pelajaran 

Sejarah. Hal ini yang menjadi alasan dilakukannya penelitian dengan menerapkan 

model pembelajaran Learning Cycle (5E)  dan Kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray, sekaligus juga memperkenalkan model pembelajaran tersebut dalam 

kegiatan pembelajaran Sejarah. Selain itu dapat digunakan untuk memberikan 

penggalaman yang menarik dalam proses pembelajaran dan dapat memfasilitasi 

guru maupun peserta didik untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan namun efektif, dimana pserta didik harus terlihat aktif dan antusias 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Pada penellitian ini, dipilih SMA Negeri 1 

Rambutan sebagai lokasi penelitian dan memilih kelas XI sebagai populasi 

penelitian dikarenakan SMAN 1 Rambutan merupakan sekolah yang sudah 

berakreditasi A yang sudah menerapkan  Kurikulum 2013 dalam proses 

pembelajarannya dan juga merupakan SMA satu – satunya di Kecamatan 

rambutan yang mencetak lulusan yang sangat baik untuk menempuh jenjang 

selanjutnya ataupun dunia pekerjaan. Dimana peserta didik yang masuk ke 

perguruan tinggi negeri yaitu dengan kriteria peserta didik 50% yang terbaik, 



 
 

untuk jumlah yang masuk perguruan tinggi pada tahun ini melalui jalur snmptn 

berjumlah 13 orang dan nilai rata – rata mata pelajaran Sejarah kelas XI yaitu 75. 

Seperti yang sudah dijelaskan ke dua model pembelajaran ini sangat cocok 

diterapkan di sekolah yang menggunakan Kurikulum 2013. Berdasarkan latar 

belakang diatas maka dilakukan penelitian dengan judul ”Perbandingan Model 

Pembelajaran Learning Cycle (5E)  denganModel Kooperatif  Tipe Two Stay 

Two Stray Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

Sejarah di Kelas XI SMA Negeri 1 Rambutan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Learning Cycle (5E)  dan Model 

Pembelajaran Kooperatif  Tipe Two Stay Two Stray pada mata pelajaran 

sejarah di Kelas XI SMA Negeri 1 Rambutan? 

2. Apakah tidak ada perbedaan hasil belajar peserta didik dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Learning Cycle (5E)  dan Model 

Pembelajaran Kooperatif  Tipe Two Stay Two Stray pada mata pelajaran 

sejarah di Kelas XI SMA Negeri 1 Rambutan? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar peserta didik 

dengan menggunakan Model Pembelajaran Learning Cycle (5E)  dan 

Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Two Stay Two Stray pada mata 

pelajaran sejarah di Kelas XI SMAN 1 Rambutan 

2. Untuk mengetahui apakah tidak ada perbedaan hasil belajar peserta didik 

dengan menggunakan Model Pembelajaran Learning Cycle (5E)  dan 

Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Two Stay Two Stray pada mata 

pelajaran sejarah di Kelas XI SMAN 1 Rambutan 



 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan 

berdasarkan tujuan penelitian di atas, hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat 

baik secara teoritis maupun secara praktis, yaitu sebagai berikut: 

1.4.1 Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung teori-teori sebelumnya 

yang berhubungan dengan antara Model Pembelajaran Learning Cycle (5E)  dan 

Kooperatif  Tipe Two Stay Two Stray dan menambah ilmu pengetahuan serta 

memperluas wawasan bagi penulis khususnya dan bagi para pendidik maupun 

pembaca umumnya mengenai model pembelajaran Learning Cycle (5E)  dan 

Kooperatif  Tipe Two Stay Two Stray. 

1.4.2 Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat : 

a. Bagi Peneliti dapat menambah pengetahuan tentang Perbandingan Model 

Pembelajaran Learning Cycle (5E)  dan Kooperatif  Tipe Two Stay Two Stray 

Terhadap Hasil Belajar peserta didik Pada Mata Pelajaran sejarah sebagai 

bekal menjadi seorang guru. 

b. Bagi peserta didik dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

dan bervariasi serta dapat memproleh pengalaman belajar sehingga 

meninggkatkan hasil belajar peserta didik. 

c. Bagi Guru dapat menambah wawasan tentang model pembelajaran yang 

efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran, memungkinkan guru secara aktif 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya sesuai dengan tuntutan 

zaman. 

d. Bagi Sekolah hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang baik 

dalam rangka perbaikan proses pembelajaran mata pelajaran Sejarah 

khususnya dan mata pelajaran lainnya umumnya dan juga  Sebagai masukan 

dan kebijakan bagi sekolah yang bersangkutan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran sehingga menghasilkan lulusan yang terbaik dan berkualitas dan  



 
 

e. Bagi Lembaga dapat menambah wawasan mengenai penelitian pendidikan 

studi komparasi Model pembelajaranLearning Cycle (5E)  dan Kooperatif  

Tipe Two Stay Two Stray. Khususnya mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan Universitas Sriwijaya. 
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